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ABSTRACT 

 
                   In the implementation of the field, especially in the Holy Bae Ngembalrejo SD1 in science, 

students still tend to be passive, reluctant and bored to learn science. This is because in many learning 

centered on the teacher, the activities carried out are still less meaningful for the students, so that 

student learning outcomes are still low, as evidenced from pre-test value of science subjects were 

students of class V, which has 21 students, only 9 students who reach KKM , so the default value is still 

under study completed is 7.0, the situation is very memperhatinkan us. The science teachers are very 

responsible to improve learning achievement. One attempt to improve learning achievement in science 

is a method of inquiry, perhaps could be one option to teach some subjects in science lessons, 

especially meteri forms of energy The research was conducted by means of learning Improved Learning 

Outcomes Science through guided inquiry in students SDN 1 Ngembalrejo Holy Bae. 

                 The method used in this study is a class act terdidri penilitian 2 siklus.Tiap cycle consists of 

planning, action, observation, and refleksi.Data obtained by researchers that students' activity data by 

the method of guided inquiry and science learning outcomes. 

Penilitian results in cycle 1 showed an increase in the average activity scor students learn 

science from the category quite well with the presentation of 64.20% in cycle 1, increased to 85.14% 

good category in cycle 2. 

Based on the research that has been done, that the method of guided inquiry in science 

learning can improve student learning outcomes. 

 

Keywords: Guided Inquiry, Science learning outcomes, energy and usefulness. 

 

ABSTRAK 

 

                  Dalam pelaksanaan dilapangan  khususnya di SD1 Ngembalrejo Bae Kudus dalam mata 

pelajaran IPA, siswa masih cenderung pasif,enggan dan bosan untuk belajar IPA. Hal ini karena 

didalam pembelajaran masih banyak berpusat pada guru, kegiatan yang dilaksanakan masih kurang 

bermakna bagi siswa ,sehingga hasil belajar siswa masih rendah, terbukti dari nilai pre tes  mata 

pelajaran IPA adalah siswa kelas V yang berjumlah 21 siswa, hanya 9 siswa yang mencapai KKM, jadi 

masih berada dibawah standar nilai belajar tuntas yaitu 7,0, keadaan ini sangat memperhatinkan kita. 

Para guru IPA sangat bertanggung jawab untuk meningkatkan prestasi belajar. Salah satu usaha yang 

dapat meningkatkan prestasi belajar dalam mata pelajaran IPA yaitu metode inkuiri, barangkali bisa 

menjadi salah satu pilihan untuk mengajar beberapa pokok bahasan dalam pelajaran IPA khususnya 

meteri bentuk energi 

 Penelitian ini dilakukan dengan cara pembelajaran Peningkatan Hasil Belajar IPA melalui 

inkuiri terbimbing pada siswa SDN 1 Ngembalrejo Bae Kudus. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilitian tindakan kelas yang terdidri 2 

siklus.Tiap siklus terdiri dari perencanaan,pelaksanaan tindakan ,observasi,dan refleksi.Data yang 

diperoleh peneliti yaitu data aktivitas siswa dengan  metode inkuiri terbimbing dan hasil belajar IPA. 

Hasil penilitian pada siklus 1 menunjukkan adanya peningkatan scor rata-rata aktivitas siswa 

belajar IPA dari katagori  cukup baik dengan presentasi 64,20 % pada siklus 1, meningkat menjadi 

85,14% katagori baik pada siklus 2. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,bahwa metode inkuiri terbimbing dalam 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

  

 Kata Kunci: Inkuiri terbimbing, hasil belajar IPA, energi dan  kegunaannya. 
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PENDAHULUAN 

           Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA) merupakan salah satu disiplin ilmu yang berhubungan dengan 

cara sistimatis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep,atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan, sehingga dapat 

membantu peserta didik memperoleh pengalaman langsung dan pemahaman untuk mengembangkan 

kopentensinya agar dapat menjelajahi dan memahami alam secara ilmiah. 

Mata pelajaran IPA di sekolah dasar pada era kurikulum yang berbasis kopentensi mengharap 

ada penekanan yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat karya melalui 

penerapan konsep IPA dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana ( Lampiran Permen Diknas 

No.22: 484) 

              Bila diperhatikan, keberhasilan dalam pendidikan tidaklah lepas dari kegiatan proses belajar 

mengajar. Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Belajar hanya dialami oleh 

siswa itu sendiri dan siswa sebagai penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Sedangkan 

mengajar apa yang dikerjakan atau dilakukan oleh seorang guru sebagai pengajar. Dalam proses 

pembelajaran diharapkan antara guru, siswa dan lingkungan belajar saling mendukung sehingga akan 

tercapai tujuan pembelajaran yaitu siswa memiliki pengetahuan, pemahaman dan tingkah laku yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat.  

Proses belajar mengajar IPA pada hakekatnya adalah proses komunikasi. Untuk memperlancar 

komunikasi dalam proses belajar mengajar dibutuhkan media pengajaran sebagai perantara. Media 

pengajaran dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam belajar dengan 

demikian informasi yang disampaikan guru akan lebih konkrit atau lebih nyata daripada yang hanya 

disampaikan dengan kata-kata sehingga prestasi belajar dapat ditingkatkan.  

 Dalam pelaksanaan dilapangan  khususnya di SD1 Ngembalrejo Bae Kudus dalam mata 

pelajaran IPA, siswa masih cenderung pasif,enggan dan bosan untuk belajar IPA. Hal ini karena 

didalam pembelajaran masih banyak berpusat pada guru, kegiatan yang dilaksanakan masih kurang 

bermakna bagi siswa ,sehingga hasil belajar siswa masih rendah, terbukti dari nilai pre tes  mata 

pelajaran IPA adalah siswa kelas V yang berjumlah 21 siswa, hanya 9 siswa yang mencapai KKM, jadi 

masih berada dibawah standar nilai belajar tuntas yaitu 7,0. Keadaan ini sangat memperhatinkan kita. 

Para guru IPA sangat bertanggung jawab untuk meningkatkan prestasi belajar. Salah satu usaha yang 

dapat meningkatkan prestasi belajar dalam mata pelajaran IPA yaitu metode inkuiri, barangkali bisa 

menjadi salah satu pilihan untuk mengajar beberapa pokok bahasan dalam pelajaran IPA khususnya 

meteri bentuk energi. 

 Inkuiri berasal dari bahasa inggris ”inquiry” yang secara harfiah berarti penyelidikan. Piaget 

dalam Mulyasa (2011: 108) mengemukakan bahwa: Metode inkuiri merupakan metode yang 

mempersiapkan peserta didik pada situasi untuk melakukan eksperimen sendiri secara luas agar melihat 

apa yang terjadi, ingin melakukan sesuatu,mengajukan pertanyaan-pertanyaan, dan mencari 

jawabannya sendiri, serta menghubungkan penemuan yang satu dengan penemuan yang 

lain,membandingkan apa yang ditemukan peserta didik lain. 

  

            Berdasarkan  pendapat ahli diatas,  metode pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah  

satu metode  pembelajaran yang banyak dianjurkan karena memiliki beberapa  keunggulan  antara lain: 

1) Menekankan kepada perkembengan aspek kognitif,efektif dan psikomotor secara seimbang, 

sehingga pemnbelajaran melalui metode ini dianggap lebih bermakna. 

2) Memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan cara belajar mereka. 

3) Merupakan metode pembelajaran yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar 

modern yang menganggapbelajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat adanya 

pengalaman. 

Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : ”Apakah dengan pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri 

terbimbing mata     pelajaran IPA dapat meningkatkan hasil  belajar ? 

Tujuan Penelitian 
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 Sejalan dengan masalah–masalah yang menjadi pusat perhatian di dalam penelitian ini, maka 

tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA pada siswa SD kelas V. 

2. Untuk menumbuhkan sikap kemandirian siswa dalam melakukan kerja ilmiah dengan 

pembelajaran inkuiri terbimbing IPA di SD 

 

 

Manfaat Penelitian  

Dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberi sumbangan pemikiran kepada tenaga-tenaga pendidik, khususnya guru bidang studi 

IPA dalam menerapkan pendekatan pembelajaran  inkuiri. 

b. Memberi sumbangan pemikiran kepada tenaga-tenaga pendidik tentang pentingnya pemilihan 

pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat. 

c. Memberi sumbangan pemikiran kepada tenaga-tenaga pendidik tentang pentingnya keterlibatan 

siswa dalam proses belajar mengajar.  

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan pengalaman kepada pendidik dalam pelaksanaan  pembelajaran yang tepat dalam 

rangka meningkatkan hasil belajar IPA. 

b. Memberikan model pembelajaran yang sesuai karekteristik siswa sekolah dasar pada mata 

pelajaran IPA 

c. Memberikan pengalaman kepada siswa untuk terlibat dalam proses pembelajaran 

 

Kajian Teori 

1. Pengertian Belajar  

 Belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian 

tujuan pendidikan sangat tergantung pada proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 

Belajar merupakan suatu proses tindakan atau perilaku. Menurut W.S. Winkel (1996: 53) belajar adalah 

“suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang 

menghasilkan perubahan–perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, ketrampilan dan nilai-sikap. 

Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas.  

2. Teori Belajar 

1.1. Teori Belajar Menurut Jarome Bruner 

Tinjauan Bruner terhadap belajar didasarkan pada dua asumsi atau keyakinan dasar. Asumsi 

yang pertama ialah bahwa orang yang belajar berinteraksi dengan lingkungannya secara aktif sehingga 

akan memperoleh pengetahuan. Sedangkan asumsi yang kedua yaitu bahwa seseorang menciptakan 

sendiri kerangka kognitif dan mengkonstruksi pengetahuannya dengan menghubungkan informasi yang 

masuk dengan informasi yang disimpan yang diperoleh sebelumnya. Belajar menurut Bruner 

melibatkan tiga fase yang berlangsung hampir bersamaan. Tiga fase itu ialah memperoleh informasi 

baru, transformasi informasi dan menguji relevansi dan ketetapan pengetahuan atau evaluasi.  

1.2. Teori Belajar Ausubel 

Menurut Ausubel, ada dua jenis belajar, yaitu belajar bermakna (meaningful learning) dan 

belajar menghafal (rote learning). Belajar bermakna ialah suatu proses dimana informasi baru 

dihubungkan dengan struktur pengertian yang sudah dipunyai seseorang yang sedang belajar, 

sedangkan belajar menghafal adalah belajar dimana seseorang memperoleh informasi baru dalam dunia 

pengetahuan yang sama sekali tidak berhubungan apa yang telah ia ketahui.  

1.3. Teori Belajar Menurut Jean Peaget 

Jean Peaget mengemukakan bahwa ada tiga aspek dalam perkembangan intelektual, yaitu: isi, 

fungsi dan struktur. Isi adalah apa yang diketahui oleh seseorang yang menunjuk kepada tingkah laku 

yang dapat diamati-sensori motor dan konsep yang mengungkapkan aktivitas intelek. Fungsi, menunjuk 

kepada sifat dari aktivitas intelektual -assimilasi dan akomodasi- yang tetap dan terus menerus 

dikembangkan sepanjang pekembangan intelektual. Struktur, menunjuk pada sifat organisatoris yang 

dibentuk yang menjelaskan terjadinya perilaku khusus. 

3. Pembelajaran Inkuiri 

a. Pengertian Pembelajaran 
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 “Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran” (Oemar Hamalik, 2001:57). Adapun menurut Corey (1986) yang dikutip oleh Syaiful 

Sagala (2007: 61)  pembelajaran adalah proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola 

untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau 

menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari 

pendidikan. Dengan demikian, pembelajaran adalah proses terlibatnya manusia, lingkungan, prosedur, 

sarana dan prasarana dalam rangka mencapai tujuan belajar mengajar. 

b. Pengertian Pembelajaran Inkuiri 

Istilah inkuiri berasal dari bahasa Inggris inquiry yang berarti menyelidiki atau menanyakan 

tentang sesuatu. Ada beberapa definisi berkaitan dengan inkuiri antara lain : Margono (1998: 51) 

menyatakan bahwa “metode inkuiri adalah pendekatan pengajaran dimana siswa sendiri bebas memilih 

atau mengatur obyek belajarnya, mulai dari penentuan masalah, proses pengumpulan data, analisis 

sampai eksperimentasi”.  

c. Ciri-ciri Pembelajaran Inkuiri 

              Ciri-ciri pembelajaran dengan inkuiri menurut Mulyati Arifin (1995 : 81) sebagai berikut : 1) 

cara berpikir berkembang dari pengamatan pada masalah tertentu kepada genaralisasi; 2) 

tujuan pengajaran adalah “mempelajari proses obyek tertentu (masalah tertentu) sampai 

generalisasi tentang obyek tersebut” 3) guru sebagai pengontrol-data, materi, obyek dan 

sebagai pemimpin dalam kelas;  4) siswa memberikan reaksi terhadap data, materi, obyek 

untuk menemukan pola hubungan berdasarkan pengamatannya dan berdasarkan pengamatan 

lain dalam kelas; 5) kelas dianggap sebagai laboratorium; 6) generalisasi, biasanya tercipta 

dari siswa; 7) guru mendorong siswa untuk mengkomunikasikan generalisasi yang di dapat 

siswa.  

 Sedangkan menurut Margono (1998 : 52), ciri-ciri dari pendekatan inkuiri adalah : 1) Siswa 

menemukan masalah sendiri atau mempunyai keinginan yang kuat untuk memecahkan suatu masalah; 

2) Masalah dirumuskan seoperasional mungkin, sehingga terlihat kemungkinannya untuk dipecahkan; 

3) Siswa merumuskan hipotesis, untuk menuntun dalam mencari data; 4) Siswa menyusun cara-cara 

pengunpulan data dengan melakukan eksperimen, mengadakan pengamatan, membaca, dan 

memanfaatkan sumber lain; 5) Siswa melakukan penelitian secara individual atau kelompok untuk 

pengumpulan data; 6) Siswa mengolah data dan mengambil kesimpulan. 

d. Macam-macam Pembelajaran Inkuiri 

Menurut Margono (1998: 52) bahwa dilihat dari besar kecilnya informasi dari guru kepada 

siswa dalam proses pembelajaran, inkuiri dibedakan menjadi tiga kelompok, yaitu : inkuiri terbimbing, 

inkuiri bebas, dan inkuiri bebas termodifikasI 

1) Inkuiri terbimbing (guided inquiry) 

Inkuiri terbimbing merupakan suatu kegiatan belajar mengajar dimana dalam pemilihan 

masalahnya ditentukan oleh guru, tetapi dalam penemuan konsep oleh murid dengan cara memberikan 

pertanyaan yang mengarah pada penemuan konsep. Langkah-langkah kegiatan inkuiri terbimbing 

menurut Joyce dan Weil (2000: 179) adalah :  a) guru menyajikan situasi polemic dan menjelaskan 

prosedur inkuiri kepada para siswa; b) pengumpulan data dan verifikasi mengenai suatu peristiwa 

yang mereka lihat dan dialami; c) pengumpulan data eksperimen, para siswa diperkenalkan dengan 

elemen baru ke dalam situasi yang berbeda; d) memformulasikan penjelasan; e) menganalisa proses 

inkuiri. Langkah-langkah tersebut dapat dibuat tabel sebagai berikut :  

 

Tabel 2. 2. Langkah-langkah pembelajaran dengan metode inkuiri terbimbing 

 

No Langkah 

Pokok 
Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1. Perumusan 

masalah 
  

* Menyajikan situasi  * Megidentifikasi masalah  

  problematika dengan     untuk merumuskan 

  pertanyaan, mengajukan    Hipotesa 

  Persoalan  
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2.  Merumuskan  * Membimbing siswa untuk  * Merumuskan hipotesa 

  hipotesa   merumuskan hipotesa   

3.  Pengumpulan  * Memberi alat dan bahan * Mengambil dan      

  data      Memeriksa 

 eksperimen * Memberi LKS sebagai   * Membaca 

       petunjuk eksperimen * Melakukan kegiatan sesuai  

    * Meminta siswa untuk     prosedur LKS 

       melakukan eksperimen  

    * Membimbing kegiatan siswa   

    * Mengamati proses    

        Pengambilan data   

4. Mengolah  * Membimbing dalam  * Mengolah data 

   Data    mengolah data   

    * Mengadakan diskusi dengan  * Berdikusi 

       Siswa   

5. Membuat  * Membimbing siswa dalam  * Membuat kesimpulan 

  kesimpulan    menarik kesimpulan   
 

2) Inkuiri bebas (free inquiry) 

Inkuiri bebas merupakan suatu kegiatan belajar yang memberikan kebebasan siswa untuk 

menentukan masalah sendiri, mencari konsep, merancang eksperimen sampai mencari kesimpulan. Di 

sini guru hanya sebagai teman belajar apabila diperlukan sebagai tempat bertanya.  

3) Inkuiri bebas termodifikasi (modified free inquiry) 

 

Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang disusun peneliti ini adalah :      

 1.Kartono ( 2007 ):   Membagi dua pendekatan pembelajaran ditinjau dari keterlibatan guru maupun 

siswa yaitu pendekatan ekspositori yaitu pendekatan jalan yang ditempuh adalah memberi tahu, 

sedangkan pada pendekatan inquiri melalui mencari tahu . Pada ekspositori guru sangat dominan 

dalam pembelajaran,sedangkan pada inquiri peran guru sangat kecil dan bahkan cenderung tidak ada.   

 2.Agus Hardiyanto   ( 2009 ): Metode  pembelajaran yang digunakan siswa dalam melakukan belajar   

dimana  siswa  memperoleh  konsep- konsep  dengan cara menemukan sendiri. Perbedaan penelitihan 

tersebut dengan penelitian ini adalah penelitian tersebut, proses pembelajaran IPA diorganisasikan 

lebih terstruktur dan sistimatik, sedangkan pada penelitian ini siswa diharapkan dapat mengumpulkan 

dan mengolah data dan informasi sendiri secara ilmiah untuk mencari jawaban dari masalah yang  

dihadapi. 

 Kerangka Berfikir 

Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara guru dan siswa melalui     dua  bentuk kegiatan, 

yaitu kegiatan belajar siswa dan kegiatan mengajar guru. Belajar pada hakikatnya adalah proses 

perubahan pada diri individu yang mencakup pengetahuan, perasaan, kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dalam waktu yang relatif lama. Mengajar adalah menunjukkan apa yang harus dilakukan 

oleh seorang guru sebagai pengajar. Titik berat pada proses pembelajaran adalah kegiatan belajar siswa. 

Tujuan pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa telah memiliki kemampuan untuk menguasai 

materi yang telah diajarkan yang dapat dilihat dari hasil ulangan harian, nilai tes semester, nilai ujian, 

nilai rapot dan sebagainya. Faktor-faktor yang dapat menentukan keberhasilan belajar dibagi menjadi 

dua yaitu factor yang terdapat dalam diri individu itu sendiri (faktor internal), antara lain kemampuan 

yang dimiliki, minat, perhatian, kebiasaan, usaha, motivasi dan lain-lain, dan faktor yang berada di luar 

individu (faktor eksternal) yang  dapat dibedakan menjadi tiga lingkungan, yaitu lingkungan keluarga, 

lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat. 

Pada kenyataan sehari-hari masih banyak sekolah yang belum berhasil melaksanakan 

pembelajaran. Ketidakberhasilan ini sangat dirasakan pada pembelajaran IPA di SD 1 Ngembalrejo 
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 Kecamatan Bae Kudus. Ketidakberhasilan ini disebabkan oleh beberapa factor antara lain dari segi 

siswa, guru, sarana prasaran, sumber belajar, suasana pembelajaran, system penilaian dan kurikulum.  

METODOLOGI  PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Ngembalrejo Kecamatan Bae  Kudus.  

Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap sebagai berikut : 

a. Tahap persiapan meliputi : pengajuan judul, pembuatan proposal, permohonan pembimbing, dan 

permohonan perijinan kepada lembaga terkait. 

b. Tahap pelaksanaan meliputi : uji coba instrumen penelitian, pelaksanaan mengajar dan 

pengambilan data. 

c. Tahap penyelesaian meliputi : analisis data dan penyusunan laporan.  

 

Rancangan Penelitian 

    1.Model Penilitihan Tindakan Kelas 

       Penilitian PTK atau dalam bahasa Inggris Classroom Action Reseach (CAR, yaitu sebagai 

kegiatanpenelitian yang dilakukan dikelas, Ada 3 pengertian yang dapat diterangkan: (1) Penelitian 

menunjuk suatu kegiatan mencermati suatu obyek dengan menggunakan cara dan metodelogi tertentu 

untuk memperoleh data/informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang menarik 

minat dan penting bagi peneliti: (2) Tindakan menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja 

dilakukan dengan tujuan tertentu,dalam penelitian berbentuk siklus kegiatan: (3) Kelas dalam hal ini 

tidak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam pengertian yang lebih spesifik yaitu,sekelompok 

siswa yang dalam waktu yang sama,menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.( 

Suharsini Arikomto,2006:2-3) 

Tujuan Pelaksanaan PTK 

Menurut Suharjono tujuan pelaksanaan PTK antaran lain: (1) meningkatkan mutu 

isi,masukan,proses,serta hasil pendidikan dan pembelajaran disekolah: (2) membantu guru dan 

tenaga kependidikan lainnya mengatasi masalah pembelajaran dan pendidikan didalam dan diluar 

kelas: (3) meningkatkan sikap profisional pendidik dan tenaga kependidikan: (4) menumbuh 

kembangkan budaya akedemik dilungkungan sekolah sehingga tercipta proaktif didalam melakukan 

perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran secara berkelanjutan. 

Subyek Penelitian 

    Seluruh siswa/siswi kelas V SDN 1 Ngembalrejo  dengan jumlah  21 siswa 

Tehnik dan Instrumen Penelitian  

Dalam penelitian ini akan dilakukan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran inkuiri 

terbimbing dan pengamatan terhadap partisipasi siswa dalam pembalajaran. Kisi-kisi pengamatan 

pelaksanaan pembelajaran disusun berdasarkan prinsip-prinsip pada pembelajaran dengan 

menggunakan tehnik penemuan terbimbing meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan hal-hal yang menonjol yang muncul selama proses pembelajaran. 

1. Instrumen Pelaksanaan Penelitian 

Instrumen pelaksanaan penelitian dalam penelitian ini berupa silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP), langkah-langkah pembelajaran dan lembar kegiatan siswa (LKS). Instrumen 

pelaksanaan penelitian tersebut disusun oleh peneliti dan disesuaikan dengan silabus. pembeda soal. 

Adapun langkah-langkah yang penulis tempuh dalam uji coba instrumen data penelitian adalah : 

a.  Menentukan sampel uji coba 

Sampel uji coba dalam penelitian ini adalah siswa SDN1 Ngembalrejo Kecamatan Bae  Kudus  

Semester I  kelas V. 

b. Menentukan jumlah sampel uji coba 

Dalam penelitian ini  sampel uji coba sebanyak  21 siswa. 

c.  Analisis data hasil uji coba  

Setelah responden atau siswa menyelesaikan angket dan soal-soal uji coba, langkah selanjutnya 

adalah peneliti menganalisis data hasil uji coba.  

1)  Validitas Angket  

Untuk menentukan validitas item-item dalam angket digunakan rumus korelasi  product 

moment  yang dikemukakan oleh Karl Pearson sebagai berikut: 
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dimana: rxy  = koefisien korelasi 

 X   = skor item 

 Y   = skor total item 

N   = jumlah responden 

(Suharsimi Arikunto, 2006:  72) 

Untuk mengetahui validitas dari tiap-tiap item, maka rxy yang telah diperoleh dikonsultasikan 

dengan rtabel dengan N = 26 dan taraf signifikan 5% yaitu 0,320. Setiap item dikatakan valid apabila 

nilai    rxy > rtabel, berarti item angket dikatakan valid apabila rxy > 0,320. 

 

HASIL PENELITIAN 

 Deskripsi Data 

Data yang terkumpul dalam penelitian ini terdiri atas data siswa kelas V sekolah dasar Negeri 1 

Ngembalrejo Kecamatan Bae Kudus tahun 2014. Data Data yang akan dideskripsikan adalah data 

prestasi belajar IPA siswa melalui pembelajaran inkuiri terbimbing.  

1. Data Prestasi belajar IPA siswa melaui pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Berdasarkan data penelitian dapat diketahui bahwa responden = 21 siswa, skor tertinggi = 32,000, 

skor terendah = 20,000, mean= 27,278, median= 28,000, modus= 28,000, Standar deviasi = 3,178, 

kuartil 1= 25,750, yang artinya 75% dari responden memiliki skor > 25,750, kuartil 3= 29,250 

yang artinya 25 % dari responden memiliki skor > 29,250.                       

  Tabel 2. Distribusi frekwensi prestasi belajar IPA siswa melalui pembelajaran  

     Inkuiri terbimbing. 

Kelas Interval f f (%) Kumulatif 

20-22 

23-25 

26-28 

29-31 

32-34 

Jumlah 

2 

4 

12 

7 

1 

26 

11 

11 

44 

28 

6 

100 

2 

4 

12 

17 

18 

11 

22 

67 

94 

100 

 

 

 

2. Uji prasyarat anlisis 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi 

yang normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi-Kuadrat. 

Dari perhitungan diperoleh nilai Chi-kuadrat sebesar 2,637. 

b. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah variasi antara kelompok siswa yang 

diajar dengan inkuiri terbimbing. Dari uji homogenitas variansi diperoleh F hitung 

= 1,773. 

3. Pengujian Hipotesis. 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan tehnik analisis variansi dua jalur desain 

factorial 2 X 2. 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan data yang dikumpulkan dan hasil dari analisis data yang telah  

  dikemukakan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Menggunakan metode inkuiri terbimbing terhadap hasil belajar siswa untuk mata pelajaran 

IPA kelas V SD  

2. Pembelajaran dengan menggunakan metode inkuiri  mata pelajaran IPA dapat     

meningkatkan prestasi belajar ? 

SARAN 

       Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian maka penulis mengajukan saran-saran 

sebagai berikut : 
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 1. Kepada kepala sekolah diharapkan memperhatikan sarana dan prasarana sebagai pelengkap IPA 

guna pencapaian tujuan pembelajaran. 

2. Kepada guru IPA diharapkan dapat melakukan kegiatan pembelajaran dengan baik diantaranya 

dengan menggunakan  metode inkuiri dengan memperhatikan pendekatan dan metode pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang akan disampaikan. 

3. Kepada pihak sekolah termasuk guru hendaknya selalu berusaha agar siswa-siswa tetap 

bersemangat untuk belajar, serta menjadikan belajar sebagai kebutuhan yang harus dipenuhi 

sehingga siswa betah untuk belajar di sekolah dan di tempat belajar lainnya. 
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